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the Bengkong Abadi Baru Posyantu in Batam City using lecture and
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Development, Health Education, and development, and the use of child growth and development
Stunting monitoring media. The results of the activity showed that participants

had a high interest in understanding how to monitor child growth and

development according to their age. In addition, the role of cadres in

providing further guidance encouraged an increase in participants’

willingness to participate in the program. This activity shows that

providing education that is in accordance with the abilities of

participants and involving cadres can be an effort to prevent stunting.

The success of this program in the long term requires ongoing support

from health workers to make this education program a routine activity

in every posyandu. Through this activity, it is hoped that a community

attitude can be created that is aware of the importance of monitoring

growth and development to prevent stunting.

Abstrak
Pemantauan tumbuh kembang anak dapat menjadi salah satu upaya dalam pencegahan stunting. Peran ibu sangat

penting dalam memantau tumbuh kembang anak sehingga pemberian edukasi pada ibu tentang pemantauan tumbuh
kembang anak dapat menjadi upaya dalam mencegah kondisi stunting dikemudian hari. Kegiatan ini dilaksanakan di
Posyantu Bengkong Abadi Baru Kota Batam dengan metode ceramah dan praktik langsung. Materi yang disampaikan
mencakup tumbuh kembang anak, dan penggunaan media pemantauan tumbuh kembang anak. Hasil kegiatan menunjukan
peserta memiliki ketertarikan tinggi dalam memahami cara memantau tumbuh kembang anak sesuai dengan usianya. Selain
itu peran kader dalam memberikan bimbingan lebih lanjut mendorong peningkatan kemauan peserta untuk ikut serta dalam
program. Kegiatan ini menunjukan bahwa pemberian edukasi yang sesuai dengan kemampuan peserta serta melibatkan
kader dapat menjadi upaya dalam pencegahan stunting. Keberhasilan program ini dalam jangka panjang membutuhkan
dukungan berkelanjutan dari tenaga kesehatan agar menjadikan program edukasi ini menjadi kegiatan rutin dalam setiap
posyandu. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat tercipta sikap masyarakat yang sadar pentingnya pemantauan tumbuh
kembang untuk mencegah stunting.
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PEMANTAUAN TUMBUH KEMBANG ANAK SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN STUNTING DI POSYANDU
BENGKONG ABADI BARU KOTA BATAM

PENDAHULUAN

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada tubuh dan otak akibat kekurangan gizi dalam
waktu yang lama sehingga anak lebih pendek dari anak normal seusianya dan memiliki
keterlambatan dalam berfikir. Anak Balita dengan nilai z-scorenya kurang dari -2SD dan kurang
dari -3SD atau dengan kata lain status gizi yang didasarkan pada parameter Panjang Badan menurut
Umur (PB/U), atau Tinggi Badan menurut Umur (TB/U), dimana hasil pengukuran antropometro
berdasarkan parameter tersebut dibandingkan dengan standar baku WHO untuk menentukan anak
tergolong pendek (<-2SD) atau sangat pendek (<- 3SD).

UNICEF mencatat di tahun 2022 sebanyak 148,1 juta balita mengalami stunting (UNICEF
et al., 2023). Negara dengan stunting balita tertinggi tahun 2020 adalah Burundi yang terletak di
Afrika Timur sebesar 50,9%, di urutan kedua negara Eritrea di timur laut Afrika dengan 49,1 persen
dan ketiga negara Timor Leste dengan 48,8 persen (World Bank, 2024).

Indonesia menempati urutan kedua angka kejadian stunting di Asia Tenggara setelah Timor
Leste (Naurah, 2020). Prevalensi balita stunting berdasarkan Riskesdas (2018) yakni sangat pendek
berjumlah 8,5% dan balita pendek berjumlah 19%. Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI)
melaporkan insiden stunting di Indonesia 21,6% pada tahun 2022, persentase ini turun dari 24,4%
di tahun 2021, selanjutnya Kemenkes menargetkan penurunan angka stunting ke 14 % di tahun
2024 (Kemenkes, 2023). Stunting dapat terjadi sejak sebelum lahir, hal ini dapat dilihat dari
prevalensi stunting berdasarkan kelompok usia hasil SSGI 2022, dimana terdapat 18,5% bayi
dilahirkan dengan panjang badan kurang dari 48 cm. Dari data tersebut kita dapat melihat
pentingnya pemenuhan gizi ibu sejak hamil. Hasil yang cukup memprihatinkan dari survei yang
sama adalah risiko terjadinya stunting meningkat sebesar 1,6 kali dari kelompok umur 6-11 bulan
ke kelompok umur 12-23 bulan (13,7% ke 22,4%). Hal ini menunjukkan ‘kegagalan’ dalam
pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) sejak usia 6 bulan, baik dari segi kesesuaian umur,
frekuensi, jumlah, tekstur dan variasi makanan. Dimasa ini sangat penting untuk memperhatikan
dan menjamin kecukupan energi dan protein pada anak untuk mencegah terjadinya stunting.

Upaya pencegahan Stunting masih sangat gencar dilakukan agar angka kejadian di
Indonesia dapat menurun, umumnya dilakukan dengan cara preventif, tetapi tidak menutup
kemungkinan dilakukan dengan metode lainnya. Pola asuh orang tua terutama ibu merupakan
salah satu faktor yang berkontribusi dalam kejadian stunting Balita. Menurut Maryani (2023), jenis
pola asuh yang diberikan oleh ibu memiliki kekuatan yang erat dengan terjadinya stunting. Hal ini
disebabkan karena ibu yang mengatur dalam pemberian makanan, sementara pemberian makanan
pada balita merupakan landasan yang penting dalam proses pertumbuhan. Apabila pola asuh ibu

baik maka balita cenderung tidak mengalami stuntin, namun bila ibu memiliki pola asuh yang
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kurang baik maka cenderung balitanya mengalami stunting. balita karena asupan makanan pada
balita sepenuhnya diatur oleh ibunya. Ibu dengan pola asuh baik akan cenderung memiliki balita

dengan status gizi yang lebih baik dari pada ibu dengan pola asuh yang kurang baik.

METODE

Kegiatan Penyuluhan kepada masyarakat, terutama orang tua yang memiliki balita
dilaksanakan di Posyandu Mawar X111l Blok 1 RT 1 RW 2. Kegiatan dilakukan dengan melakukan
kerja sama dengan ketua RT. 1 dan ibu-ibu kader posyandu yang telah membantu dalam kegiatan,
serta peserta penyuluhan yaitu ibu-ibu rumah tangga yang mempunyai balita RT. 1.

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan dengan melalui beberapa tahapan yaitu
mengidentifikasi masalah, penentuan penyebab masalah mengenai stunting, penentuan prioritas
masalah stunting, perencanaan kegiatan intervensi penyelesaian masalah terhadap stunting,

kemudian pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan.

*Menentukan =Pengadaan +Ceramah
Lokasi media‘alat (pemberian
*Survei Lokasi penyuluhan materi)
Pelaksanaan » Penyusunan *Praktik
«Perizinan materi langsung
penyuluhan «Diskusi

Gambar 1. Tahapan Kegiatan

HASIL

Pelaksanaan Kegiatan di lakukan dengan melakukan terlebih dahulu dengan mendatangi
ketua kader posyandu untuk mengurusi perizinan, yang kemudian ketua kader menghubungi RT
dan setelah mendapatkan perizinan dari kelurahan, dan ketua RT Bengkong Abadi. Pelaksanaan
kegiatan penyuluhan mengenai “"Pencegahan Stunting Pada Anak™ ini dilakukan di Posyandu
Mawar XXXV Bengkong Abadi Baru RW.14 KEL TG BUNTUNG KEC. BENGKONG KOTA
BATAM. Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan sebelum penyampaian materi, yaitu di adakan
pre-test kepada peserta penyuluhan dan membagikan media promosi kesehatan berupa leaflet
sebagai sumber baca dalam menghadiri acara penyuluhan, leaflet yang di bagikan berjudul “Ayo
Cegah Stunting Pada Anak Sejak Dini”.

Setelah materi stunting disampaikan oleh penyaji materi, kemudian dilanjutkan dengan
pembagian post-test kepada responden dan responden juga diberi kesempatan untuk bertanya
mengenai materi yang telah disampaikan oleh penyaji materi. Hasil yang di dapatkan dari Pre-test,

pembagian leaflet, penyampaian materi stunting, dan post-test mengenai "Ayo Cegah Stunting
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Pada Anak Sejak Dini" menunjukkan peningkatan, karena saat kami sebagai para mahasiswa
membagikan sebuah pertanyaan mengenai "bagaimana cara pencegahan stunting?" para peserta

penyuluhan, terutama ibu-ibu yang hadir dapat menjawab pertanyaan tersebut.

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan

DISKUSI

Hasil kegiatan pendidikan kesehatan menunjukan bahwa pemantauan tumbuh kembang
pada anak sangat penting dilakukan khususnya dilakukan oleh ibu, sebab ibu memiliki peran yang
sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak guna mencegah stunting. Menurut
Maryani (2023), jenis pola asuh yang diberikan oleh ibu memiliki kekuatan yang erat dengan
terjadinya stunting. Hal ini disebabkan karena ibu yang mengatur dalam pemberian makanan,
sementara pemberian makanan pada balita merupakan landasan yang penting dalam proses
pertumbuhan.

Melalui pendidikan kesehatan diharapkan dapat meningkatkan perilaku kesehatan individu
(Gustina, 2022). Pemberian edukasi pada ibu dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman
langsung dalam melakukan pemantauan tumbuh kembang pada anak. Upaya pencegahan Stunting
masih sangat gencar dilakukan agar angka kejadian di Indonesia dapat menurun, umumnya
dilakukan dengan cara preventif, tetapi tidak menutup kemungkinan dilakukan dengan metode
lainnya.

Diskusi mengenai implementasi metode Budikdamber menunjukkan bahwa keberhasilan
kegiatan ini sangat bergantung pada pemahaman dasar peserta mengenai prinsip dasar budidaya
ikan dan tanaman. Proses penyuluhan yang melibatkan diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta (Astiko et al., 2024; Kirana et al., 2024).
Teori pendidikan orang dewasa yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman dan
partisipasi aktif juga relevan dalam konteks ini. Ketika peserta langsung terlibat dalam setiap tahap

budidaya, mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis
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yang dapat diterapkan langsung di rumah mereka. Hal ini memperkuat argumen bahwa
pembelajaran berbasis praktik memiliki dampak yang lebih besar dalam penguasaan keterampilan
baru (Fatchurrohman, 2011; Zubaidah, 2016)

,\ . =9 N

Gambar 5. Pemantauan tumbuh kembang anak bersama ibu dan kader posyandu
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5. KESIMPULAN
Penyuluhan kesehatan tentang pemantauan tumbuh kembang anak pada kelompok ibu
rumah tangga di Posyandu Bengkong Abadi Baru telah berhasil meningkatkan pemahaman,
keterampilan, dan motivasi peserta untuk melakukan pemantauan tumbuh kembang secara
mandiri. Metode penyuluhan yang berbasis pada diskusi, demonstrasi, serta praktik langsung
terbukti efektif dalam memfasilitasi peserta untuk dapat melaksanakan pemantauan tumbuh

kembang anak.
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